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 Rumusan masalahnya sebagai berikut: 1) Bagaimana penelusuran dan 

pengumpulan data atau informasi sebagai proses pengambilan 

keputusan pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bima ? 2. 

Bagaimana analisis data sebagai proses pengambilan keputusan pada 

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bima ? 3. Bagaimana penetapan 

keputusan sebagai proses pengambilan keputusan pada Dinas 

Pemadam Kebakaran Kota Bima ? 4. Bagaimana evaluasi keputusan 

sebagai proses pengambilan keputusan pada Dinas Pemadam 

Kebakaran Kota Bima? Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui 

penelusuran dan pengumpulan data atau informasi sebagai proses 

pengambilan keputusan pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bima 

.2) Untuk mengetahui analisis data sebagai proses pengambilan 

keputusan pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bima 3). Untuk 

mengetahui penetapan keputusan sebagai proses pengambilan 

keputusan pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bima .4). Untuk 

mengetahui evaluasi keputusan sebagai proses pengambilan 

keputusan pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bima. Guna 

pengklasifikasian penelitian, banyak istilah yang digunakan : ada 

yang menyebutnya tipe, sifat, dan yang lainnya menyebut jenis 

penelitian, dan dalam penelitian ini penulis menggunakan istilah jenis 

penelitian. Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono (2007:6), “Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan terhadap variabel mandiri, 

yaitu tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan 

variabel yang lain.”Deskriptif dimaksudkan di mana penulis akan 

menguraikan dan menggambarkan serta menganalisis tentang fungsi 

informasi dalam pengambilan keputusan pada Dinas Pemadam 

Kebakaran Kota Bima . 
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1. PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Bencana merupakan suatu peristiwa atau serangkaian peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat sebagaimana dapat disebabkan baik oleh 

faktor alam, faktor non alam, maupun faktor manusia yang mengakibatkan timbulnya korban 

jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis (UU RI 

No.24 tahun 2007 tentang Peenanggulangan Bencana). Menurut Arahan Kebijakan Mitigasi 

Bencana Perkotaan (Kahaba, 2015 dalam Laporan Pendahuluan Updating Peta Rawan 

Kebakaran Kota Bima 2021) potensi bencana yang terjadi dapat dikelompokkan menjadi dua 

yaitu potensi bahaya utama (main hazard) dan potensi bahaya ikutan (collateral hazard). Bahaya 

kebakaran pada dasarnya dapat disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor alam (natural hazard) 

dan faktor kelalaian manusia (man made hazard).  

Kebakaran adalah suatu reaksi oksidasi eksotermis yang berlangsung dengan cepat dari 

suatu bahan bakar yang disertai dengan timbulnya api atau penyalaan. Bencana kebakaran 

merupakan bencana serius bagi perkotaan. Hal tersebut dikerenakan berkaitan dengan jumlah 

korban maupun kerugian yang ditimbulkan akibat dari bencana tersebut. Bencana kebakaran 

dapat merugikan secara nasional dikarenakan mengganggu produktivitas nasional dan dapat 

menurunkan kesejahteraan masyarakat.  

Kasus kebakaran pada umumnya sering terjadi di lokasi dengan tingkat kepadatan 

aktivitas yang terbilang sangat tinggi sehingga diperlukan kewaspadaan dari masyarakat akan 

bahaya kebakaran yang dapat mengakibatkan kerugian baik material maupun jiwa. Fenomena 

kebakaran yang terjadi di wilayah perkotaan sangat dipengaruhi korelasi antara bangunan 

gedung, tingkat aktivitas kawasan serta kondisi eksisting kawasan seperti kawasan permukiman 

kumuh (slums area), permukiman liar (squatter) hingga kawasan industri yang kurang tertata 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang mengenai sistem administrasi perkantoran tidak 

terlepas dari permasalahan yang penulis angket dalam penelitian ini sebagai berikut:  

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas yang menjadi pokok masalah 

dalam pembahasan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penelusuran dan pengumpulan data atau informasi sebagai proses pengambilan 

keputusan pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bima ?  

2. Bagaimana analisis data sebagai proses pengambilan keputusan pada Dinas Pemadam 

Kebakaran Kota Bima ?  

3. Bagaimana penetapan keputusan sebagai proses pengambilan keputusan pada Dinas 

Pemadam Kebakaran Kota Bima ? 

4. Bagaimana evaluasi keputusan sebagai proses pengambilan keputusan pada Dinas Pemadam 

Kebakaran Kota Bima ? 

1.3.Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui penelusuran dan pengumpulan data atau informasi sebagai proses 

pengambilan keputusan pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bima . 

b. Untuk mengetahui analisis data sebagai proses pengambilan keputusan pada Dinas 

Pemadam Kebakaran Kota Bima  

c. Untuk mengetahui penetapan keputusan sebagai proses pengambilan keputusan pada Dinas 

Pemadam Kebakaran Kota Bima . 

d. Untuk mengetahui evaluasi keputusan sebagai proses pengambilan keputusan pada Dinas 

Pemadam Kebakaran Kota Bima .        
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1.4.Fokus Penelitian 

    Fokus penelitian adalah konsep dimana berisi pengertian atau definisi konsep tersebut, 

aspek / dimensi / komponen / bentuk / gejala dan sebagainya dari konsep tersebut yang nantinya 

akan dijadikan indikator dari konsep tersebut, faktor-faktor yang mempengaruhi, dan 

sebagainya (Moleong, 1999 : 27). 

    Fokus penelitian memuat rincian pernyataan tentang cakupan atau topik-topik pokok 

yang akan diungkap/digali dalam penelitian ini. Apabila digunakan istilah rumusan masalah, 

fokus penelitian berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian dan alasan 

diajukannya pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan ini diajukan untuk mengetahui gambaran apa 

yang akan diungkapkan di lapangan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan harus didukung oleh 

alasan-alasan mengapa hal tersebut ditampilkan. 

       Menurut Moleong (1999:55), fokus dasarnya adalah masalah yang bersumber dari 

pengalaman penelitian atau melalui pengetahuan yang bersumber dari pengalaman peneliti. 

Melalui pengetahuan yang diperolehnya, melalui kepustakaan ilmiah atau kepustakaan. 

Penentuan fokus penelitian memiliki dua tujuan yaitu: a. Penentuan fokus membatasi studi yang 

berarti bahwa dengan adanya fokus penentuan tempat menjadi layak. b. Penentuan fokus secara 

efektif menetapkan kriteria inklusi-inklusi untuk menyaring informasi yang masuk. Mungkin 

data cukup menarik, tetapi jika dipandang tidak relevan maka data itu tidak dipakai (Moleong, 

1999:27). 

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1.Beberapa Pengertian 

2.1.1. Pelaksanaan Fungsi 

Fungsi adalah kegiatan pokok yang dilakukan dalam suatu organisasi atau lembaga. 

Fungsi adalah jabatan atau kedudukan (Badudu dan Sutan dalam A. Gaffar, 2002:412). 

Simandjuntak (A. Gaffar, 2002:3) mengemukakan pengertian atau makna fungsi sebagai 

berikut :  “Fungsi adalah besaran yang berhubungan atau besaran yang berubah.” 

Musanef (A. Gaffar, 2002:10) menjelaskan, “Yang dimaksud dengan fungsi adalah 

sesuatu yang harus dijalankan dan merupakan aktivitas/aktivitas utama sebagai bagian atau 

sumbangan kepada organisasi secara keseluruhan atau bagian yang tertentu.” 

Siagian (George S. Odiorne, 2002:155) mengemukakan, “Secara singkat dapat 

dikatakan bahwa fungsi adalah perincian dari tugas pokok. Tugas pokok suatu Departemen 

merupakan derivation daripada fungsi-fungsi pemerintah karena suatu Departemen 

mempunyai tugas pokok dan fungsi untuk melakukan sebagian tugas pokok pemerintah 

sebagai keseluruhan.”  

Dari beberapa definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi adalah pengaruh 

yang diharapkan dari seseorang dalam dan antar hubungan sosial tertentu; dan fungsi 

tersebut berlangsung bilamana seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajiban-kewajiban 

sesuai dengan statusnya. 

Atau dengan kesimpulan lain, fungsi menandakan suatu jabatan dalam sebuah organisasi 

yang menggambarkan akan tugas dan fungsinya. 

2.1.2. Pengertian Komunikasi 

Davis (Hafid Cangara, 2011:28), mengemukakan bahwa Secara umum pengertian 

komunikasi adalah proses pengiriman (sending) dan penerimaan (receiving) pesan atau 

berita (informasi) antara dua individu atau lebih dengan cara yang efektif sehingga pesan 

yang dimaksud dapat dipahami.  

A. Winnet (Hafid Cangara, 2011:87) mendefinisikan komunikasi sebagai bentuk 

peralihan maksud, sebuah proses untuk memberikan maksud melalui serangkaian tahapan 

atau aktivitas kepada penerima. 
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Jadi, secara umum secara umum pengertian komunikasi adalah proses pengiriman 

(sending) dan penerimaan (receiving) pesan atau berita (informasi) antara dua individu atau 

lebih dengan cara yang efektif sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. 

2.1.3. Pengertian Pengambilan Keputusan 

Harahap (Hafid Cangara, 2011:87), mengemukakan “Pengambilan keputusan adalah proses 

memilih satu alternatif dari beberapa alternatif yang ada.”  

Salusu (M. Karjadi, 1997:47), mengemukakan bahwa “Pengambilan keputusan adalah: 

proses memilih sesuatu alternatif cara bertindak dengan metode yang efisien setuju situasi. 

Proses itu untuk menemukan dan menyelesaikan masalah organisasi.”  

 Pernyataan ini menegaskan bahwa pengambilan keputusan memerlukan suatu seri 

tindakan, memerlukan beberapa langkah. Dapat saja langkah-langkah itu terdapat dalam 

pikiran seseorang yang sekaligus menjadinya berpikir sistematis.  

Siagian (M. Karjadi, 1997:47), “Pengambilan eputusan adalah: suatu pendekatan yang 

sistematis itu menyangkut pengetahuan mengenai hakikat daripada masalah yang dihadapi 

itu, pengumpulan fakta dan data yang relevan dengan masalah yang dihadapi, analisa 

masalah dengan mempergunakan fakta dan data, mencari alternatif pemecahan, 

menganalisis setiap alternatif sehinga diketemukan altenatif yang paling rational, penilaian 

daripada hasil yang dicapai sebagai akibat daripada 

 

3. METODE PENELITIAN  

       Sebagai sebuah karya ilmiah, maka konsekuensi yang harus dipertangungjawabkan 

obyektivitasnya, maka dalam upaya pengumpulan data yang diperlukan dalam penulisan Penelitian 

ini penulis melakukan rangkaian kegiatan dengan mengacu pada kerangka metode penelitian 

berturut-turut sebagai berikut. 

1. Jenis Penelitian 

             Guna pengklasifikasian penelitian, banyak istilah yang digunakan : ada yang menyebutnya 

tipe, sifat, dan yang lainnya menyebut jenis penelitian, dan dalam penelitian ini penulis 

menggunakan istilah jenis penelitian.  

        Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif. Menurut 

Sugiyono (2007:6), “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan terhadap variabel 

mandiri, yaitu tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain.” 

        Deskriptif dimaksudkan di mana penulis akan menguraikan dan menggambarkan serta 

menganalisis tentang fungsi informasi dalam pengambilan keputusan pada Dinas Pemadam 

Kebakaran Kota Bima. 

 

4. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Dalam pembahasan hasil penelitian, biasanya merupakan jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan pada bagian rumusan masalah (Bab I). Oleh karena itu, pada bagian ini penulis akan 

menganalisis sejumlah masalah yang telah diajukan, diawali dengan kegiatan mengumpulkan data-

data atau informasi-informasi di lapangan dengan menanyakan informan (sampel) yang telah 

ditentukan sebagaimana dijelaskan pada Bab I. 

Sesuai dengan masalah yang diajukan pada Bab I, maka dalam penelitian ini rumusan 

masalah yang akan dianalisis atau dibahas kaitan dengan proses pengambilan keputusan pada Dinas 

Pemadam Kebakaran Kota Bima. Sehubungan dengan proses pengambilan keputusan pada Dinas 

Pemadam Kebakaran Kota Bima , sebagaimana yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka 

terdapat 4 (empat)  variabel yang akan  dibahas,   yaitu :  pertama,  penelusuran dan pengumpulan 

data atau informasi; kedua, analisis data; ketiga, penetapan keputusan; dan keempat, evaluasi 

keputusan.  
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Untuk mengetahui, bagaimana proses dalam pengambilan keputusan Kota di Dinas 

Pemadam Kebakaran Kota Bima , akan dijelaskan satu persatu sebagai berikut. 

4.1.Penelusuran dan pengumpulan data atau informasi 

               Terdapat 4 (empat) sub-variabel yang hendak diuji pada variabel penelusuran dan 

pengumpulan data atau informasi yaitu: pertama, penataan data atau informasi; kedua, 

penyederhanaan data atau informasi; ketiga, pengelompokkan data atau informasi; dan 

keempat, penabulasian data atau informasi. 

       Untuk mengetahui mengenai penelusuran dan pengumpulan data atau informasi dalam 

pengambilan keputusan, akan dijelaskan satu persatu sebagaimana sajian wawancara  berikut 

ini. Kegiatan penelusuran dan pengumpulan data atau informasi dalam pengambilan keputusan 

yang pertama yaitu penataan data atau informasi. Untuk mengetahui penataan data atau 

informasi dalam proses pengambilan keputusan pada rapat di Dinas Pemadam Kebakaran Kota 

Bima , akan terlihat sebagaimana sajian hasil wawancara berikut.    

         Hasil wawancara dengan Bapak Ambo selaku Staf pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota 

Bima  sebagai berikut: 

“Ada beberapa hal yang perlu dilakukan kaitan dengan pengambilan keputusan pada saat rapat, 

yang salah satunya penataan data atau informasi dalam proses pengambilan keputusan. Dimana 

kita perl, menjaring aspirasi setiap peserta rapat berupa usulan atau program yang akan 

dilaksanakan” (Wawancara, Mei 2021).   

Berdasarkan pada hasil wawancara tersebut, maka tampak bahwa keadaan tanggapan 

informan tentang penataan data atau informasi dalam proses pengambilan keputusan pada rapat 

di Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bima  mayoritas atau dominan informan menjawab sangat 

sesuai. Jenis penataan data atau informasi dalam proses pengambilan keputusan pada rapat yang 

kedua yaitu penyederhanaan data atau informasi Berarti dengan demikian, penataan data atau 

informasi dalam proses pengambilan keputusan pada rapat di Dinas Pemadam Kebakaran Kota 

Bima  dinilai sangat sesuai.Untuk mengetahui penyederhanaan data atau informasi dalam proses 

pengambilan keputusan pada rapat di Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bima , akan terlihat 

sebagaimana sajian wawancara berikut.   

      Penelusuran dan pengumpulan data atau informasi dalam proses pengambilan keputusan 

pada rapat yang ketiga yaitu pengelompokkan data atau informasi.Untuk mengetahui 

pengelompokkan data atau informasi dalam proses pengambilan keputusan pada rapat di Dinas 

Pemadam Kebakaran Kota Bima , akan terlihat sebagaimana sajian hasil wawancara berikut.    

           Hasil wawancara dengan Bapak Dedi, BA, salah seorang Staf Dinas Pemadam 

Kebakaran Kota Bima  sebagai berikut: Informasi merupakan hasil pembentukan, 

pengorganisasian atau pengubahan data di mana dengan cara itu dapat meningkatkan 

pengetahuan penerimanya. Artinya, data-data itu harus dikelompok-kelompokkan” 

(Wawancara,  Mei 2021). 

          Berdasarkan pada hasil wawancara tersebut, maka tampak bahwa keadaan tanggapan 

informan tentang pengelompokkan data atau informasi dalam proses pengambilan keputusan 

pada rapat di Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bima  mayoritas atau dominan informan 

menjawab sangat sesuai. Berarti dengan demikian, pengelompokkan data atau informasi dalam 

proses pengambilan keputusan pada rapat di Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bima  dinilai 

sangat sesuai. Penelusuran dan pengumpulan data atau informasi yang keempat yaitu 

penabulasian data atau informasi. 
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       Untuk mengetahui penabulasian data atau informasi dalam proses pengambilan keputusan 

pada rapat di Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bima , akan terlihat sebagaimana sajian hasil 

wawancara berikut. Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Arifuddin Muhammad, Kepala Dinas 

Damkar Kota Bima sebagai berikut: “Data-data yang telah dihimpun oleh Dinas Damkar Kota 

Bima selanjutnya akan ditabulasikan lagi. Menurut pengamatan saya, mereka telah menyiapkan 

format yang besar untuk menabulasi semua data yang ada. Agar data akuratif. Maksudnya 

bahwa informasi hendaknya bebas dari kekeliruan-kekeliruan komputasi dan lain-lain” 

(Wawancara,  Mei 2021). 

Berdasarkan pada hasil wawancara tersebut, maka tampak bahwa keadaan tanggapan informan 

tentang penabulasian data atau informasi dalam proses pengambilan keputusan pada rapat di 

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bima  mayoritas atau dominan informan menjawab sangat 

sesuai. Berarti dengan demikian, penabulasian data atau informasi dalam proses pengambilan 

keputusan pada rapat di Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bima  dinilai sangat sesuai. 

Berdasarkan variabel penelusuran dan pengumpulan data atau informasi dalam proses dalam 

pengambilan keputusan, baik penataan data atau informasi, penyederhanaan data atau 

informasi, pengelompokkan data atau informasi, maupun penabulasian data atau informasi, 

maka hasilnya sangat sesuai dengan proses pengambilan keputusan dalam organisasi yang 

profesional. 

 

5. KESIMPULAN 

            Berdasarkan pada pembahasan pada Bab-bab terdahulu, terutama sekali  pada bagian Bab 

Pembahasan Hasil, maka beberapa hal berikut  menjadi kesimpulan penelitian ini. 

a. Berdasarkan variabel penelusuran dan pengumpulan data atau informasi dalam proses 

pengambilan keputusan pada Musyawarah Perencanaan Pembangunan, baik penataan data 

atau informasi, penyederhanaan data atau informasi, pengelompokkan data atau informasi, 

maupun penabulasian data atau informasi, maka hasilnya sangat sesuai dengan proses 

pengambilan keputusan dalam organisasi yang profesional. 

b. Berdasarkan variabel analisis data dalam proses pengambilan keputusan pada rapat di Dinas 

Pemadam Kebakaran Kota Bima , baik melakukan seleksi data atau informasi, pemilihan data 

atau informasi, penyederhanaan data atau informasi, maupun pengabstrakkan data atau 

informasi, maka rata-rata hasilnya sangat sesuai. 

c. Berdasarkan variabel penetapan keputusan dalam proses pengambilan keputusan pada rapat di 

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bima , baik melakukan pembobotan maupun  memilih bobot 

yang tertinggi atau yang paling mendekati kenyataannya, maka rata-rata hasilnya sangat 

sesuai. 

d. Berdasarkan variabel evaluasi keputusan dalam proses pengambilan keputusan pada rapat di 

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bima , baik kemanfaatan keputusan, kemungkinan 

hambatan, kemungkinan menimbulkan konflik, tingkat ketercapaian, akseptabilitas, 

keterukuran, maupun rasionalitas, maka hasilnya sangat sesuai dengan proses pengambilan 

keputusan dalam organisasi yang profesional. 

6. Saran-saran 

      Dengan melihat kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang diajukan yakni : 

a. Walaupun hasil kaitan dengan berdasarkan variabel penelusuran dan pengumpulan data atau 

informasi dalam proses  pengambilan keputusan pada Musyawarah Perencanaan 

Pembangunan, baik penataan data atau informasi, penyederhanaan data atau informasi, 

pengelompokkan data atau informasi, maupun penabulasian data atau informasi, maka 
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hasilnya sangat sesuai dengan proses pengambilan keputusan dalam organisasi yang 

profesional, akan tetapi disarankan untuk tetap dipertahankan hasilnya.  

b. Walaupun hasil kaitan dengan berdasarkan variabel analisis data dalam proses pengambilan 

keputusan pada rapat di Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bima , baik melakukan seleksi data 

atau informasi, pemilihan data atau informasi, penyederhanaan data atau informasi, maupun 

pengabstrakkan data atau informasi, maka rata-rata hasilnya sangat sesuai, akan tetapi 

disarankan untuk tetap dipertahankan hasilnya. 

c. Walaupun hasil kaitan dengan berdasarkan variabel penetapan keputusan dalam proses 

pengambilan keputusan pada rapat di Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bima , baik melakukan 

pembobotan maupun  memilih bobot yang tertinggi atau yang paling mendekati kenyataannya, 

maka rata-rata hasilnya sangat sesuai, akan tetapi disarankan untuk tetap dipertahankan dan 

diusahakan ditingkatkan hasilnya. 

d. Walaupun hasil kaitan dengan variabel evaluasi keputusan dalam proses pengambilan 

keputusan pada rapat di Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bima , baik kemanfaatan keputusan, 

kemungkinan hambatan, kemungkinan menimbulkan konflik, tingkat ketercapaian, 

akseptabilitas, keterukuran, maupun rasionalitas, sudah sangat sesuai, akan tetapi disarankan 

untuk tetap dipertahankan dan diusahakan ditingkatkan hasilnya. 
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